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INTISARI

Benok Pengelolaan  Kawasan Penyangga memerlukan  organisasi  dan
ﬂmgl ajlan Yﬂf_\ﬂ mnndulmn lerhadap karakteristik fisik daerah dan karakteristiv
Sosial masyarakat di sekitar kawasan. Peneltian ini dilakukan ¢ Kawasan

::lt:."“?:"’i:gga Taman Nasional Wasur, kecamatan Merauke, kabupaten Merauke,
an Jaya.

Penelitian ini mengambil judul “Kajian Sosial Ekonomi Masyarakat di
: an P.enynngga Taman Nasional Wasur, Kabupaten Merauke, Propinsi
Inan  Jaya®. Tujuan dari penelitian ini adalah pertama, mengetahui besarnya
sumbangan pendapatan dari sellap jenis pekerjaan terhadap total pendapatan
rumah tangga. Kedua, membandingkan perbedaan kuantitas pemanfaatan satwa
buruan antara penduduk lokal dan penduduk pendatang dan ketiga merumuskan

alternatif program pengembangan masyarakat di kawasan penyangga TN Wasur,
Kabupaten Merauke, Propinsi Irian Jaya.

Kawas

Penetapan daerah penelitian berdasarkan batas fungsional kawasan,
sedangkan metode yang dipergunakan adalah metode survei. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode sensus pada empat desa yang ada di daerzh
penelitian. Desa-desa tersebut adalah desa Poo, desa Erom, desa Ngolar dan

desa Nasem. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
tabel frekuensi dan analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besamya sumbangan pendapatan
dari setiap jenis pekerjaan terhadap total pendapatan rumah tangga pada tiap-
tiap desa bervariasi. Hal ini depengaruhi oleh faktor ketersediaan potensi sumber
daya alam, peluang pemanfaatan, permintaan pasar, serta variasi nilai ekonomis
pada masing-masing desa. jumlah pemanfaatan satwa buruan pada tiap-tiap
desa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: status kepemilikan tanah adat,
jumlah pemburu, kemampuan tiap-tiap pemburu untuk mendapatkan hewan
buruan serta persebaran satwa buruan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penduduk lokal memiliki kuantitas pemanfaatan yang lebih besar dibandingkan
dengan penduduk pendatang.
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ABSTRACT

on and holistic

izati
The management of buffer zone needed an organ cteristic around

research of physical characteristic area and soc_:ial society chara
zone. This research do in buffer zone Wasur National Park

The title of this research is “The research of Social economlgv?::leei_hl{t:g
Wasur National park's buffer zone in Merauke regency, Irian JanB pr e ind of
objectives of this research are: first to know cpntnbutton income from e
each economic activity toward total family income. Second, to ﬁob ttF; e and
different of animal's prey exploitation quantity between local maig bl
outsider inhabitant, and the third objectives is to for@ulate the altern _1\.'62'?"I i
development programe on Wasur National park's buffer zone (0
regency, Irian Jaya province.

The determining of research area are baseq on functlona_l zoge borr‘?:ig
and the method used survey method. The collecting datas dOInQP y ﬁla .
method on four villages in the research area. Thosg villages are ot\?.'o p a?a s
Erom village, Ngolar village, and Nasem wlla_ge. This researc‘.hdu-sed%cﬁpmre
analysis. The first is frequency table analysis, and the second IS

analysis. o
esult research proved that proportion of contribution income from the
kind of Lgit: economic actisity toward total family income on each vlllag;;zs._tg:;ﬁ
got variation value. This case depend on natural recources available, :;p c;: o
oportunity, marked demand and variation of economic value on ea Vif ggmé
Total exploitation of animal's prey on each villages to be under mﬂuenr:.et o fid
factors. Those are the owener traditional la'ndlstalluse, hun_ter percen age.lt e
hunter ability to get animal’ prey and the distribution of anuyna!s. The rt?tsut e
research proved that the local inhabitant have got more exploitation quantity tha

outsider inhabitant.
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